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ABSTRAK 

 

Priyanto, Muhammad Adi. 2025. Efektivitas Model PjBL dengan Pendekatan 

Culturally Responsive Teaching (CRT) Terhadap Kemampuan Berpikir 

Kreatif dan Kemampuan Komunikasi Matematis Tulis. Tesis, Program Studi 

Magister Pendidikan Matematika, Pascasarjana Universitas Islam Malang. 

Pembimbing: Prof. Dr Surahmat, M.Si. dan Dr. Anies Fuady, M.Pd. 

Kata Kunci: Project Based Learning, Culturally Responsive Teaching, 

Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis, Komunikasi Matematis Tulis. 

Permasalahan dalam pembelajaran matematika di SMP adalah rendahnya 

kemampuan berpikir kreatif dan komunikasi matematis tulis siswa. Kedua 

kemampuan ini sangat penting untuk menghadapi tantangan abad ke-21. 

Pembelajaran yang masih bersifat monoton dan tidak kontekstual menjadi salah 

satu penyebabnya. Untuk mengatasi hal tersebut, penelitian ini menerapkan model 

Project Based Learning (PjBL) dengan pendekatan Culturally Responsive 

Teaching (CRT), yaitu pendekatan yang mengaitkan materi pelajaran dengan 

budaya siswa. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas model 

PjBL dengan pendekatan CRT dalam meningkatkan kemampuan berpikir kreatif 

dan komunikasi matematis tulis siswa SMP. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain quasi-experiment 

tipe pretest-posttest control group design. Subjek penelitian terdiri dari dua kelas 

VIII SMP Darun Najah 2 Karangploso, yaitu kelas eksperimen yang mendapatkan 

perlakuan PjBL dengan pendekatan CRT dan kelas kontrol yang mendapatkan 

pembelajaran konvensional. Instrumen yang digunakan berupa tes kemampuan 

berpikir kreatif matematis, tes komunikasi matematis tulis, dan lembar observasi 

keterlaksanaan pembelajaran. Data dianalisis menggunakan uji independent sample 

t-test dan uji ANOVA untuk melihat perbedaan hasil belajar antara kedua 

kelompok. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. Berdasarkan uji t-test, nilai signifikansi 

kemampuan berpikir kreatif adalah 0,000 < 0,05 dan komunikasi matematis tulis 

adalah 0,000 < 0,05. Rata-rata N-Gain kemampuan berpikir kreatif siswa kelas 

eksperimen sebesar 0,72 dan komunikasi matematis tulis sebesar 0,70 yang 

termasuk kategori tinggi. Hasil ini menunjukkan bahwa model PjBL dengan 

pendekatan CRT efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kreatif dan 

komunikasi matematis tulis siswa. Pendekatan ini direkomendasikan untuk 

diterapkan dalam pembelajaran matematika kontekstual yang memperhatikan latar 

belakang budaya siswa. Penelitian lanjutan dapat mengembangkan pendekatan ini 

dengan memvariasikan materi atau jenjang pendidikan untuk melihat konsistensi 

efektivitasnya dalam konteks berbeda. 



ABSTRAK 

 

Priyanto, Muhammad Adi. 2025. The Effectiveness of the Project-Based Learning 

(PjBL) Model with a Culturally Responsive Teaching (CRT) Approach on 

Creative Thinking Ability and Written Mathematical Communication 

Skills. Thesis, Mathematics Education Master's Program, Graduate School 

of Universitas Islam Malang. Advisors: Prof. Dr. Surahmat, M.Si. and Dr. 

Anies Fuady, M.Pd. 

Keywords: Project-Based Learning, Culturally Responsive Teaching, Creative 

Mathematical Thinking Ability, Written Mathematical Communication. 

The main issue in mathematics learning at the junior high school level is the low 

level of students' creative thinking ability and written mathematical communication 

skills. These two competencies are crucial for facing 21st-century challenges. One 

of the contributing factors is the monotonous and non-contextual nature of 

mathematics instruction. To address this problem, this study applies the Project-

Based Learning (PjBL) model with a Culturally Responsive Teaching (CRT) 

approach, which connects learning materials to students' cultural backgrounds. The 

aim of this research is to determine the effectiveness of the PjBL model with the 

CRT approach in improving students’ creative thinking ability and written 

mathematical communication skills. 

This study employs a quantitative method with a quasi-experimental design, 

specifically the pretest-posttest control group design. The research subjects consist 

of two eighth-grade classes at SMP Darun Najah 2 Karangploso: the experimental 

class received instruction using PjBL with the CRT approach, while the control 

class received conventional teaching. The instruments used include tests on creative 

mathematical thinking ability, tests on written mathematical communication, and 

observation sheets for learning implementation. Data were analyzed using the 

independent samples t-test and ANOVA to examine differences in learning 

outcomes between the two groups. 

The results indicate a significant difference between the experimental and control 

classes. Based on the t-test, the significance value for creative thinking ability was 

0.000 < 0.05, and for written mathematical communication, it was also 0.000 < 

0.05. The average N-Gain for students’ creative thinking ability in the experimental 

class was 0.72, and for written mathematical communication was 0.70, both 

categorized as high. These findings demonstrate that the PjBL model with the CRT 

approach is effective in enhancing students' creative thinking and written 

mathematical communication skills. This approach is recommended for contextual 

mathematics instruction that considers students' cultural backgrounds. Future 

research may further develop this approach by varying the subject matter or 

educational level to assess the consistency of its effectiveness in different contexts. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pendidikan di Indonesia membuktikan ketangguhannya dalam mengatasi 

hilangnya pembelajaran (learning loss) akibat pandemi. Hal ini dibuktikan dengan 

meningkatnya hasil PISA 2022 dimana Indonesia berhasil naik 5 peringkat 

dibanding sebelumnya untuk literasi matematika (Kementerian Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, 2023). Namun tes ini diambil tepat setelah 

pandemi COVID selesai, dimana hasil belajar secara Internasional pun sedang 

mengalami penurunan. Tanggung jawab ini masih menjadi kewajiban bersama. 

Matematika merupakan salah satu disiplin ilmu yang memiliki peranan signifikan 

dalam dunia pendidikan. Pengembangan hard skill pada peserta didik merupakan 

salah satu bentuk kontribusi matematika terhadap kemajuan pendidikan (Nadila & 

Sitompul, 2021). Kemampuan hard skills dalam matematika pada siswa mencakup 

aspek pemahaman, penalaran, pemecahan masalah, komunikasi, keterkaitan antar 

konsep (koneksi), serta kemampuan berpikir kritis (Ratnawati, dkk., 2020). 

Menurut Ula dan Fadila (2018) mata pelajaran matematika memiliki peran yang 

sangat penting dalam mengikuti perkembangan zaman, karena selain berperan 

sebagai dasar penemuan, matematika juga turut andil dalam kemajuan berbagai 

disiplin ilmu lainnya.  Mata pelajaran matematika diberikan di sekolah pada 

berbagai jenjang dan program pendidikan dengan porsi waktu yang relatif lebih 

besar dibandingkan dengan mata pelajaran lainnya. Hal ini disebabkan oleh 
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kenyataan bahwa matematika tidak hanya dipelajari sebagai suatu disiplin ilmu 

yang berdiri sendiri, melainkan juga dimanfaatkan sebagai media untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir logis, sistematis, tekun, kritis, kreatif, serta 

membina keterampilan bekerja sama (Hutauruk & Lubis, 2023). 

Pembelajaran matematika diajarkan sejak tingkat Sekolah Dasar (SD) tidak 

lain adalah dengan maksud  agar siswa mampu menemukan solusi terhadap masalah 

dalam keseharian serta mempersiapkan siswa dalam menghadapi masa depan 

dengan berbekal kemampuan dasar, kreatif, kritis, diterima akal sehat, serta runtut 

(Astuti, 2021). Matematika dapat dikatakan sebagai ilmu pengetahuan yang 

digunakan sebagai bekal dalam menyambut masa depan siswa dengan 

pengembangan pola pikir sesuai dengan perkembangan zaman (Ginting, dkk., 

2023). Selain membutuhkan cara berpikir yang unik, dalam mempelajari 

matematika juga akan mempelajari keaslian cara berpikir (Ginting, dkk., 2023). 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dideskripsikan jika matematika ilmu 

pengetahuan yang diajarkan sejak tingkat Sekolah Dasar (SD) lebih ditekankan 

pada cara berpikir menghadapi persoalan dikemudian hari. Salah satu bentuk 

kemampuan berpikir yang dikembangkan melalui pembelajaran matematika adalah 

kemampuan berpikir kreatif. Berpikir kreatif merupakan suatu proses yang 

mendorong munculnya beragam ide yang tidak konvensional, serta menghasilkan 

gagasan-gagasan baru dengan cakupan yang luas (Rahmi, dkk., 2024). 

Berdasarkan Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum, serta Asesmen 

Pendidikan Kemendikbudristek Nomor 008/H/KR./2022 mengenai Capaian 

Pembelajaran pada jenjang PAUD, pendidikan dasar, dan menengah dalam 



3 
 

Kurikulum Merdeka, tujuan pembelajaran matematika pada fase D adalah agar 

peserta didik mampu memecahkan permasalahan kontekstual dengan 

memanfaatkan konsep dan keterampilan matematika yang telah dipelajari. Untuk 

mewujudkan capaian pembelajaran ini perlu adanya kemampuan peserta didik 

untuk menyelesaikan masalah kontekstual dari guru. Diantara kemampuan yang 

dibutuhkan di abad 21 adalah kemampuan berpikir kreatif (Aji, dkk., 2018) 

Kemampuan berpikir kreatif meliputi berbagai aspek penting yang memungkinkan 

peserta didik untuk mengatasi tantangan dalam pembelajaran matematika dengan 

lebih efektif. Pertama, siswa harus memiliki kemampuan berpikir lancar, yaitu 

kemampuan untuk memberikan berbagai gagasan atau sebuah cara berbeda dalam 

menyelesaikan permasalahan matematika. Selanjutnya, berpikir original sangat 

penting, di mana siswa dapat menggabungkan berbagai jawaban dari bagian soal 

yang berbeda untuk diuraikan dengan cara yang unik dan tidak biasa. Aspek 

berpikir elaboratif juga esensial, yang menuntut siswa agar dapat mengembangkan, 

menambah, ataupun merinci gagasan dengan lengkap sehingga menjadi menarik 

dan mendalam. Terakhir, peserta didik perlu memiliki kemampuan berpikir luwes, 

yang memungkinkan mereka menganalisis masalah dari berbagai sudut pandang, 

mencari alternatif solusi, serta mampu mengubah strategi penyelesaian atau pola 

pemikiran yang digunakan. Keterampilan-keterampilan ini secara keseluruhan 

membantu siswa dalam mengembangkan kreativitas yang diperlukan untuk 

memahami dan memecahkan masalah matematis secara efektif. 

Komunikasi merupakan elemen yang sangat fundamental dalam seluruh 

rangkaian proses pembelajaran. Peran komunikasi menjadi sangat penting, tidak 
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hanya dalam kegiatan belajar mengajar, tetapi juga dalam proses asesmen, evaluasi, 

serta dalam pembelajaran matematika itu sendiri. Dalam proses pembelajaran 

matematika, guru perlu melibatkan berbagai aktivitas, seperti mendengarkan 

pemahaman dan pengetahuan yang telah dimiliki siswa terhadap materi yang telah 

diajarkan dan didiskusikan. Hal ini juga bertujuan untuk menanamkan pemahaman 

yang mendalam mengenai pentingnya mempelajari dan memikirkan konsep-konsep 

matematika (Jenab, dkk., 2018). 

Komunikasi matematis adalah proses penyampaian informasi yang 

berkaitan dengan materi matematika, baik secara lisan maupun tulisan. Informasi 

yang disampaikan dapat berupa konsep, rumus, atau strategi dalam menyelesaikan 

masalah matematika. Proses ini dapat dilakukan oleh guru maupun siswa, karena 

pada dasarnya pembelajaran merupakan interaksi dua arah antara keduanya 

(Sudibjo, 2017). Kemampuan komunikasi matematis merujuk pada keterampilan 

dalam mengemukakan ide atau gagasan matematika kepada orang lain, baik melalui 

komunikasi lisan, tulisan, maupun melalui representasi visual seperti simbol, 

diagram, grafik, dan gambar, tujuannya adalah agar informasi yang disampaikan 

dapat dipahami secara jelas oleh pihak lain (Oktaviani & Mukhni, 2019). 

Pada pembelajaran matematika, komunikasi memiliki peranan penting 

sebagai sarana untuk menyampaikan dan memahami ide-ide matematis secara 

efektif. (Pare & Sihotang, 2023) Kemampuan komunikasi matematis melibatkan 

berbagai keterampilan penting yang mendukung pemahaman dan penyampaian 

konsep matematika. Salah satunya adalah kemampuan untuk merefleksikan serta 

menjelaskan pemikiran mengenai ide, gagasan, serta hubungan antarkonsep 
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matematika secara jelas dan logis. Siswa juga diharapkan mampu membuat prediksi 

terkait hubungan antar konsep matematika, menunjukkan kemampuan analitis 

dalam mengaitkan berbagai ide. Penyampaian ide matematika secara lisan dan 

tulisan menjadi komponen utama, memastikan bahwa siswa dapat 

mengkomunikasikan gagasan matematis mereka secara efektif. Selain itu, 

kemampuan membaca wacana matematika dengan pemahaman sangat penting agar 

siswa dapat memahami dan menafsirkan informasi secara tepat. Terakhir, siswa 

perlu memiliki keterampilan untuk mengklarifikasi dan memperluas pertanyaan 

mengenai konsep-konsep matematika yang sedang dipelajari, sehingga 

memperdalam diskusi dan analisis matematis. Keterampilan-keterampilan ini 

secara keseluruhan memastikan bahwa siswa dapat berinteraksi dengan materi 

matematika secara mendalam dan komunikatif. 

Pembelajaran matematika sering kali dianggap monoton dan kurang 

menarik, sehingga berdampak pada rendahnya minat dan partisipasi siswa. Hal ini 

diperkuat oleh pernyataan guru pengajar di SMP Darun Najah 2 Karangploso 

Malang yang menyampaikan bahwa banyak siswa merasa kesulitan dan kurang 

antusias saat mengikuti pelajaran matematika. Temuan ini sejalan dengan hasil 

studi PISA tahun 2022 yang memperlihatkan bahwa nilai rata-rata literasi 

matematis siswa di Indonesia masih ada di bawah negara OECD, yang salah 

satunya disebabkan oleh rendahnya minat terhadap mata pelajaran tersebut (OECD, 

2023). Pembelajaran matematika yang monoton dan kurang menarik menyebabkan 

siswa kurang antusias, sehingga menghambat pengembangan keterampilan berpikir 

kreatif dan komunikasi matematis tulis. Rendahnya partisipasi dan minat siswa 
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dalam pembelajaran juga berdampak pada lemahnya kemampuan siswa ketika 

menyampaikan gagasan matematis secara tertulis serta menghasilkan solusi kreatif 

terhadap permasalahan matematis. 

Penggunaan model pembelajaran yang interaktif memegang peranan 

penting dalam proses pembelajaran matematika guna mencapai tujuan 

pembelajaran secara maksimal. Selain itu, model pembelajaran yang interaktif juga 

mampu meningkatkan ketertarikan peserta didik terhadap pembelajaran, sehingga 

mereka lebih aktif terlibat dan menikmati setiap tahap dalam proses belajar 

matematika (Kencanawati, dkk., 2020). Menentukan model pembelajaran yang 

tepat menjadi salah satu faktor penting dalam mengembangkan kompetensi 

matematika, khususnya keterampilan berpikir kreatif dan kemampuan komunikasi 

matematis. Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan sebagai alternatif 

untuk mendukung pengembangan kedua keterampilan tersebut adalah model PjBL.  

Model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) merupakan salah satu 

model yang memiliki karakteristik khas, yakni bersifat inovatif dan menekankan 

pada pembelajaran kontekstual melalui rangkaian aktivitas yang kompleks (Taufek, 

2023). Model pembelajaran ini merupakan bagian dari pendekatan pembelajaran 

yang berpusat pada siswa. Melalui pendekatan ini, peserta didik memperoleh 

pengalaman belajar secara langsung dengan terlibat dalam pembuatan proyek yang 

menghasilkan sebuah produk sebagai output akhir dari proses pembelajaran. Dalam 

penerapan model PjBL, setiap siswa didorong untuk memaksimalkan seluruh 

potensi yang dimiliki dalam menyelesaikan permasalahan yang terdapat pada tugas 

yang diberikan. Kegiatan merancang dan mengembangkan proyek memberikan 
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kesempatan yang konstruktif bagi anak untuk menumbuhkan serta 

mengembangkan kemampuan dan potensi yang mereka miliki (Maisyarah & Lena, 

2023). 

Pada dasarnya, model pembelajaran PjBL mengadopsi pendekatan 

pendidikan yang efektif dan produktif, di mana dalam penerapannya, aspek yang 

menjadi fokus utama adalah pengembangan kreativitas berpikir, kemampuan 

pemecahan masalah, serta interaksi antar siswa untuk menciptakan dan 

mengaplikasikan pengetahuan baru. Pembelajaran tipe ini merupakan suatu proses 

yang bersifat aktif, di mana siswa juga akan mengembangkan keterampilan 

komunikasi mereka, baik secara lisan maupun non-lisan (Wajdi, 2017). Model 

pembelajaran PjBL berpotensi dalam mengembangkan keterampilan kognitif, 

afektif, dan psikomotorik peserta didik. Proses pembelajaran dengan penerapan 

model PjBL dapat dianalisis menggunakan pendekatan kualitatif maupun 

kuantitatif, salah satunya melalui wawancara semi-terstruktur yang 

didokumentasikan dalam bentuk video untuk mengamati dinamika serta kondisi 

peserta didik selama pelaksanaan model tersebut (Culclasure, dkk., 2019). 

Kurangnya pemahaman terhadap konsep-konsep matematika berdampak 

pada rendahnya kemampuan berpikir matematis siswa. Diantaranya adalah peserta 

didik tidak dapat berpikir secara kreatif, serta kesulitan dalam menerapkan 

kemampuan komunikasi matematisnya. Vicky Hernita, dkk. (2024) dalam 

penelitiannya mengatakan bahwa Keterbatasan dalam pemahaman konsep di 

matematika dapat menjadi hambatan bagi kemampuan siswa didalam 

menyelesaikan masalah matematika kompleks, serta mempengaruhi persiapan 
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mereka dalam menghadapi tantangan yang ada pada sekarang ini. Pembelajaran 

Responsif Budaya atau CRT merupakan sebuah pendekatan pendidikan yang 

menekankan pentingnya pengakuan dan penghargaan terhadap keberagaman 

budaya yang dimiliki oleh siswa. Pendekatan ini bertujuan untuk menciptakan 

suasana pembelajaran yang inklusif, yang dapat mendukung, memotivasi, serta 

menghormati latar belakang budaya, etnis, bahasa, dan pengalaman hidup yang 

beragam dari setiap siswa (Vicky Hernita, dkk., 2024). Pendekatan ini 

dikembangkan dalam rangka memperbaiki keterlibatan, pemahaman, serta hasil 

belajar siswa dengan cara mengintegrasikan unsur-unsur budaya siswa ke dalam 

proses pembelajaran. Hal ini sesuai dengan pernyataan Buchori & Harun (2020) 

Bahwa CRT adalah sebuah pendekatan pembelajaran yang mengakui dan 

mempertimbangkan keberagaman budaya serta kebiasaan yang ada di dalam kelas, 

sehingga dapat diintegrasikan ke dalam kurikulum sekolah untuk menciptakan 

hubungan yang bermakna. Pendekatan ini mengangkat referensi budaya siswa 

sebagai sarana untuk mempelajari materi pelajaran. Dalam pelaksanaannya, guru 

mengintegrasikan elemen budaya ke dalam proses pembelajaran, sehingga siswa 

tidak hanya memahami budaya mereka sendiri, tetapi juga belajar untuk 

menghargai budaya orang lain. 

Pendekatan CRT tidak hanya berfokus pada pengintegrasian budaya siswa 

dalam proses pembelajaran, tetapi juga mendorong siswa melihat nilai dari berbagai 

perspektif berbeda. Dengan menghubungkan materi ajar dan latar belakang budaya 

siswa, CRT membantu siswa merasa dihargai dan lebih terhubung dengan materi 

yang dipelajari, sehingga memotivasi mereka untuk berpartisipasi lebih aktif dalam 
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kelas. (Gay, 2002) menjelaskan bahwa elemen kunci dari CRT meliputi 

mengadopsi kurikulum yang inklusif, melibatkan metode pengajaran yang adaptif, 

dan menyesuaikan strategi pembelajaran untuk memenuhi kebutuhan individu. 

Guru yang menerapkan CRT bertindak sebagai fasilitator yang peka terhadap 

perbedaan budaya, yang tidak hanya mengajarkan pengetahuan akademik tetapi 

juga mengajarkan siswa untuk memahami dan menghargai keberagaman. 

Pendekatan ini juga mencakup evaluasi yang mempertimbangkan latar belakang 

budaya siswa, sehingga hasil penilaian lebih adil dan relevan. Dengan demikian, 

CRT berkontribusi pada terciptanya pengalaman belajar yang holistik serta inklusif, 

di mana siswa dapat berkembang baik dalam aspek akademik maupun sosial. 

1.2 Rumusan Masalah 

Mengacu pada penjelasan dalam latar belakang, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Apakah ada pengaruh model pembelajaran PjBL dengan pendekatan CRT 

terhadap kemampuan berpikir kreatif dan komunikasi matematis tulis siswa 

dalam materi SPLDV?  

2. Apakah model PjBL dengan pendekatan CRT efektif terhadap kemampuan 

berpikir kreatif dan komunikasi matematis tulis siswa dalam materi SPLDV?  

3. Apakah model PjBL dengan pendekatan CRT lebih efektif terhadap 

kemampuan berpikir kreatif daripada komunikasi matematis tulis siswa dalam 

materi SPLDV? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari pelaksanaan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Untuk menganalisis pengaruh penerapan model pembelajaran Project Based 

Learning (PjBL) dengan pendekatan Culturally Responsive Teaching (CRT) 

terhadap kemampuan berpikir kreatif dan komunikasi matematis tulis siswa 

pada materi SPLDV. 

2. Untuk mengevaluasi efektivitas model pembelajaran PjBL dengan pendekatan 

CRT dalam mengembangkan kemampuan berpikir kreatif dan komunikasi 

matematis tulis siswa pada materi SPLDV. 

3. Untuk mengetahui apakah penerapan model PjBL dengan pendekatan CRT 

lebih efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kreatif dibandingkan 

dengan kemampuan komunikasi matematis tulis siswa pada materi SPLDV. 

1.4 Hipotesis 

Hipotesis dalam penelitian yang berjudul "Efektivitas Model PjBL dengan 

Pendekatan CRT terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif dan Kemampuan 

Komunikasi Matematis Tulis" adalah sebagai berikut: 

1. Hipotesis 1 

Terdapat pengaruh yang signifikan antara penerapan model pembelajaran PjBL 

dengan pendekatan CRT terhadap kemampuan berpikir kreatif dan komunikasi 

matematis tulis siswa pada materi SPLDV. 

2. Hipotesis 2 

Model pembelajaran PjBL dengan pendekatan CRT terbukti efektif dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif dan komunikasi matematis tulis 

siswa pada materi SPLDV. 

3. Hipotesis 3 
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Model PjBL dengan pendekatan CRT lebih efektif dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir kreatif dibandingkan dengan kemampuan komunikasi 

matematis tulis siswa pada materi SPLDV. 

Hipotesis-hipotesis ini akan diuji melalui analisis data yang dikumpulkan 

dari hasil pretest dan posttest untuk menilai perubahan dalam kemampuan berpikir 

kreatif dan komunikasi matematis tulis peserta didik. 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian  

Batasan ruang lingkup penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Objek Penelitian  

Implementasi Model PjBL dengan pendekatan CRT terhadap kemampuan 

berpikir kreatif dan komunikasi matematis tulis pada peserta didik jenjang SMP.  

2. Subjek Penelitian  

Peserta didik kelas VIII, SMP Darun Najah 2 Tahun Ajaran 2024/2025.  

3. Tempat Penelitian 

SMP Darun Najah 2, Dsn. Leses, Ds. Ngijo, Kec. Karangploso, Kab. Malang. 

1.6 Kegunaan Penelitian  

Penelitian ini memiliki dua manfaat utama, yaitu:  

1. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini menunjukkan bahwa model PjBL dengan pendekatan CRT 

memberikan dampak positif terhadap kemampuan berpikir kreatif dan 

komunikasi matematis tulis siswa. Selain itu, model PjBL juga dapat diterapkan 

dengan pendekatan CRT.  

2. Manfaat Praktis 
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Hasil penelitian ini dapat menjadi acuan bagi guru dalam memilih dan 

menerapkan model pembelajaran yang inovatif dan responsif terhadap 

keberagaman budaya siswa, sehingga mampu meningkatkan kemampuan 

berpikir kreatif dan komunikasi matematis tulis peserta didik, khususnya pada 

materi SPLDV. Penelitian ini juga memberikan landasan empiris bagi sekolah 

untuk merancang kebijakan pembelajaran yang lebih inklusif dan berbasis 

proyek, guna mendukung peningkatan kualitas proses dan hasil belajar siswa 

melalui penerapan model PjBL dan pendekatan CRT. 

1.7 Penegasan Istilah 

Berikut ini adalah penjelasan mengenai pengertian istilah-istilah yang 

digunakan dalam judul penelitian ini: 

1. Efektivitas 

Efektivitas dalam penelitian ini diartikan sebagai sejauh mana model 

pembelajaran PjBL dengan pendekatan CRT berhasil meningkatkan 

kemampuan berpikir kreatif dan komunikasi matematis tulis peserta didik. 

2. Model PjBL 

Model PjBL merupakan pembelajaran berbasis proyek yang fokus pada 

partisipasi aktif siswa dalam merancang, mengembangkan, dan menyelesaikan 

proyek yang berkaitan dengan materi pembelajaran. Sintaks PjBL diantaranya: 

menentukan pertanyaan mendasar, perencanaan proyek, penyusunan jadwal, 

pelaksanaan proyek dan pemantauan kemajuan, pengujian hasil, serta evaluasi 

pengalaman belajar. 

3. Pendekatan Culturally Responsive Teaching (CRT) 
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Pendekatan CRT adalah pendekatan pembelajaran yang mengintegrasikan 

budaya, nilai, dan pengalaman siswa ke dalam proses pembelajaran untuk 

menciptakan lingkungan yang inklusif dan relevan, guna meningkatkan 

motivasi, pemahaman, serta hasil belajar siswa. 

4. Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis 

Kemampuan berpikir kreatif adalah kemampuan siswa untuk menghasilkan ide-

ide baru, orisinal, dan bermanfaat dalam menyelesaikan masalah atau 

menyampaikan gagasan matematis. Dalam konteks penelitian ini, indikator dari 

kemampuan berpikir kreatif matematis mencakup fleksibilitas (berpikir dengan 

luwes), elaborasi (berpikir elaborasi), fluensi (berpikir lancar), dan orisinalitas 

(berpikir original). 

5. Kemampuan Komunikasi Matematis Tulis 

Kemampuan komunikasi matematis tulis dalam penelitian ini didefinisikan 

sebagai kemampuan siswa untuk menyampaikan ide, solusi, atau pemikiran 

matematis secara tertulis dengan jelas, logis, dan terstruktur melalui written text, 

drawing, dan mathematical expressions, yang mencakup penyusunan model, 

argumen, serta penggunaan simbol dan representasi visual untuk menyelesaikan 

masalah matematis. 



BAB VI 

PENUTUP 

 

6.1. Simpulan 

Dari hasil analisis data serta pembahasan yang sudah disampaikan, maka 

bisa ditarik beberapa kesimpulan seperti dibawah ini: 

1. Implementasi pendekatan CRT yang didekatkan dengan model PjBL terbukti 

memberikan efek yang signifikan pada peningkatan kemampuan berpikir 

kreatif peserta didik di SMP. Bukti dari ini terlihat melalui kenaikan hasil 

posttest kemampuan berpikir kreatif pada kelas eksperimen yang secara 

signifikan lebih tinggi daripada kelompok kontrol. Strategi pembelajaran 

dengan proyek yang kontekstual ini mampu mendorong siswa untuk 

menghasilkan ide-ide orisinal, fleksibel, elaboratif, dan sesuai dengan indikator 

berpikir kreatif matematis. Model PjBL dengan pendekatan CRT juga 

berpengaruh signifikan pada kemampuan komunikasi matematika tertulis siswa 

SMP. Ini tercermin dari meningkatnya kemampuan siswa dalam menuangkan 

ide-ide secara tertulis melalui berbagai representasi seperti gambar, grafik, 

simbol matematika, serta narasi (teks tertulis). Pembelajaran yang 

memperhatikan latar belakang budaya siswa turut mendukung kepercayaan diri 

mereka dalam menyampaikan pemahaman matematis secara tertulis. 

2. Model PjBL dengan pendekatan CRT efektif dalam meningkatkan kemampuan 

berpikir kreatif dan komunikasi matematis tulis siswa secara simultan. 

Efektivitas ini terlihat dari nilai gain ternormalisasi yang tinggi dan perbedaan 



signifikan antara kelompok eksperimen dan kontrol. Model ini mendorong 

keterlibatan aktif, pembelajaran bermakna, serta penghargaan terhadap 

keberagaman latar belakang siswa, sehingga memperkuat dua kemampuan 

penting abad ke-21 tersebut. 

3. Model PjBL yang menggunakan pendekatan CRT lebih ampuh pada 

pengembangan kemampuan berpikir kreatif daripada kemampuan komunikasi 

matematis tertulis siswa. Efektivitas ini tampak dari nilai rata-rata N-Gain 

kemampuan berpikir kreatif siswa yang lebih tinggi (0,76; kategori tinggi) jika 

dibandingkan dengan kemampuan komunikasi matematis tulis (0,61; kategori 

sedang). Ini menunjukkan bahwa metode pembelajaran berbasis proyek yang 

kontekstual dan peka budaya lebih mendukung pengembangan ide-ide kreatif 

dan orisinal siswa, dibandingkan dengan kemampuan untuk menyampaikan ide 

tersebut secara tertulis. 

Dengan demikian, pembelajaran matematika yang mengintegrasikan 

pendekatan proyek dan responsif budaya bukan hanya meningkatkan performa 

akademik, tetapi juga membangun karakter siswa yang kreatif, reflektif, dan 

komunikatif dalam konteks matematika. 

6.2. Saran  

Kesimpulan di atas menghasilkan beberapa rekomendasi yang dapat 

diusulkan sebagai berikut: 

1. Untuk guru: Dianjurkan untuk mengembangkan perangkat ajar yang 

mengintegrasikan proyek dengan konteks budaya lokal siswa, sehingga proses 



belajar menjadi lebih relevan dan bermakna. Guru juga perlu dilatih agar 

mampu memfasilitasi proses reflektif dan eksploratif dalam pembelajaran. 

2. Untuk sekolah: Sekolah dapat mengadakan pelatihan guru secara rutin 

mengenai model pembelajaran inovatif seperti PjBL dan pendekatan CRT, 

serta mendorong kolaborasi antar guru dalam merancang pembelajaran 

berbasis proyek yang sesuai dengan karakteristik siswa. 

3. Untuk peneliti selanjutnya: Penelitian ini bisa terus dikembangkan lebih lanjut 

dengan menjangkau variabel lain seperti kemampuan berpikir kritis, problem 

solving, atau kolaborasi. Selain itu, pendekatan kualitatif mendalam atau 

longitudinal juga dapat digunakan untuk menggali proses dan dampak jangka 

panjang dari penerapan model ini. 
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